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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik mutu sabun dengan penggunaan
rumput laut E. cottonii dan E. spinosum. Metode penelitian dilakukan secara eksperimen dengan
melakukan pembuatan sabun dari rumput laut berbeda. Data penelitian dianalisis menggunakan
uji-T terhadap mutu sabun rumput laut E. cottonii 15 gram, E. spinosum 10 gram dan E.
spinosum 15 gram. Parameter uji terhadap analisis organoleptik (kenampakan, bau, tekstur), uji
fisik (stabilitas busa, pH), analisi kimia (kadar air, alkali bebas, asam lemak, asam lemak bebas).
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan rumput laut berbeda memberikan pengaruh
terhadap mutu sabun yang dihasilkan. Penggunaan rumput laut E. spinosum 10 gram merupakan
perlakuan terbaik dengan karakteristik sabun yaitu: memiliki kenampakan cerah dan bersih,
aroma wangi spesifik, tekstur keras, tidak lengket, stabilitas busa 75,2%, pH 8,60, kadar air
21,86%, alkali bebas 0,40%, asam lemak 26,37% dan asam lemak bebas 0,68%.

Kata kunci: Eucheuma cottonii, Eucheuma spinosum, sabun.
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THE QUALITY CHARACTERISTICS OF SOAP BY USE
DIFFERENT SEAWEED
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Abstract

This study aims to determine the quality characteristics of soap using seaweed. The
research method was carried out experimentally by making soap from various types of seaweed.
The research data were analyzed using a T-test analysis of soap made from 15 grams of E.
cottonii, 10 grams of E. spinosum, and 15 grams of E. spinosum. The parameters analyzed were
organoleptic (appearance, smell, texture), physical test (foam stability, pH), chemical analysis
(moisture content, free alkalis, fatty acids, free fatty acids). Research shows that different use of
seaweed affects the quality of the soap produced. The use of seaweed E. spinosum as much as
10 grams is the best treatment with the characteristics of soap, namely: it has a bright and clean
appearance, fragrance, a hard texture, not sticky, 75.2% foam stability, pH 8.60, 21.86%
moisture content, alkaline free 0.40%, 26.37% fatty acids and 0.68% free fatty acids.

Keywords: Eucheuma cottonii, Eucheuma spinosum, soap
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PENDAHULUAN

Rumput laut merupakan salah satu
komoditas utama perikanan budidaya.
Produksinya terus meningkat setiap
tahunnya dengan kenaikan rata-rata
sebesar 22,25% per tahun. Kementerian
Kelautan dan  Perikanan (KKP)
memperkuat posisi Indonesia sebagai
pelaku industri utama rumput laut
dunia. Dalam tiga tahun, pemerintah
menetapkan  peningkatan  produksi
rumput laut sebesar 45%. Kenaikan
jumlah produksi rumput laut sebesar
10,6 juta ton basah pada 2015, 11,1 juta
ton basah pada 2016, 13,4 juta ton pada
2017 (Pusdatin KKP, 2017).

Peningkatan produksi rumput laut
belum ditunjang oleh pemanfaatannya
sebagai produk bernilai  tambah.
Sebagian besar rumput laut diekspor
dalam bentuk rumput laut Kkering
sehingga nilai tambahnya rendah.
Kontribusi ekspor rumput laut terhadap
total volume ekspor perikanan pada
tahun 2015 sebesar 14,64% namun
kontribusi nilainya hanya 4,7%. Salah
satu upaya untuk meningkatkan nilai
tambah adalah dengan mengolahnya
menjadi berbagai produk pangan dan
non-pangan dengan teknologi tepat
guna sehingga dapat diaplikasikan pada
masyarakat (Pusdatin KKP, 2015).

Pemanfaatan rumput laut kemudian
berkembang sebagai bahan baku
industri makanan, kosmetik, farmasi,
kedokteran, dan industri lainnya (Kadi,
2004). Salah satu bentuk pemanfaatan
rumput laut di bidang kosmetik adalah
sabun. Sabun mandi adalah produk yang
dihasilkan dari reaksi antara minyak
atau lemak dengan basa KOH atau
NaOH (BSN, 1994). Jenis sabun yang
banyak dikenal yaitu sabun padat
(batangan) dan sabun cair (Hambali et
al. 2005).

Rumput laut merupakan salah satu
jenis alga yang memiliki banyak
manfaat bagi kulit, diantaranya adalah
kandungan antioksidan yang berperan
dalam penyembuhan dan peremajaaan
kulit. Vitamin A dan vitamin C nya
bekerja dalam memelihara kolagen.
Sedangkan  kandungan protein dari
rumput laut penting untuk membentuk
jaringan baru pada kulit sehingga
mencegah penuaan dini. Rumput laut
sebenarnya kaya akan kandungan
Vitamin B kompleks, C, Magnesium,
dan berbagai mineral lainnya yang
membantu metabolisme sel kulit (Hika,
2013).

Penggunaan rumput laut Eucheuma
cottonii dan Eucheuma spinosum dapat
menghasilkan sabun yang bagus dan
baik bagi kulit umumnya diperlukan
pengujian terkait komposisi kimia, ciri
fisik, dan tingkat mutu produk. Sejauh
ini belum ditemukan penelitian maupun
literatur lainnya yang membahas hal
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  karakteristik mutu  sabun
dengan penggunaan rumput laut E. cottonii
dan E. spinosum.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan  pada
Maret-Juni 2020  bertempat  di
Laboratorium Teknologi Hasil
Perikanan, Kimia dan Hasil Perikanan,
Fakultas Perikanan dan Kelautan.

Bahan yang digunakan yaitu
rumput laut (E. cottonii dan E.
spinosum) diperoleh dari Kabupaten
Karimun, Kepulauan Riau, minyak
kelapa, minyak zaitun, asam stearat,
alkohol, gliserin, NaOH, air, trietilamin
(TEA), gula pasir, pengharum jasmine
dan pewarna.

Bahan analisis kimia antara lain
C2Hs0H (etanol), H2SO4 (asam sulfat),
BaCl, (barium Kklorida), KOH (kalium



hidroksida), HCI (Asam klorida),
indikator pp (phenolphthalein),
indikator jingga metil dan indikator
fenolftalein, serta aquades. Peralatan
yang digunakan ialah kompor, panci,
blender, vortex, erlenmeyer, pH meter,
cawan porselen, desikator, tabung tutup
ulir, radas refluks, labu cassia, batu
didih, timbangan digital, thermometer,
cetakan sabun, beaker glass, penangas
air dan sendok.

Metode penelitian

Metode penelitan dilakukan secara
eksperimen, vyaitu membuat sabun
dengan penambahan rumput laut (E.
cottonii dan E. spinosum). Rancangan
penelitian yang digunakan yaitu uji-T
berpasangan dengan 3 jenis perlakuan
yaitu  menggunakan rumput laut
Eucheuma cottonii 15 gram (Eo) sebagai
kontrol perlakuan dan rumput laut
Eucheuma spinosum 10 gram (E1) dan
15 gram (E2) dengan 3 kali ulangan.

Parameter yang diamati ialah
analisis fisik yang meliputi stabilitas
busa dan derajat keasaman (pH) pada
sabun, analisis sensori sabun rumput
laut menggunakan uji mutu hedonik
serta analisis kimia meliputi analisis
kadar air, alkali bebas, asam lemak dan
asam lemak bebas. Data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel. Untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan
dilakukan uji-T dengan rumus:

SDZ — Y D—(¥D)?/n

n—1

SD=./SD?/n
. D
t-hit=—
sd

Keterangan :
D=) rata-rata selisih variabel Pp dan Pd
SD = Standar deviasi variabel Pp dan Pt
n=Jumlah ulangan / pengamatan

Dari analisis uji-T akan didapat t
hitung > T tabel (0 = 0,05) berarti hipotesis
(Ho) ditolak, berarti terdapat perbedaan
nyata, apabila t hiung < t tabel (@ = 0,05)

maka hipotesis (Ho) diterima, berarti
perlakuan tidak berbeda nyata.

Formulasi bahan baku pembuatan
sabun dengan penambahan rumput laut
Eucheuma cottonii dan Eucheuma
spinosum mengacu pada Balai Besar
Pengujian Penerapan Hasil Perikanan
(BBP2HP) yang telah di modifikasi
seperti tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi pembuatan sabun
rumput laut

Formulasi
Bahan E, E, E,
Rumput laut (g) 15 10 15

Minyak kelapa (mL) 45 45 45
Minyak zaitun (mL) 40 40 40

Asam stearat (g) 40 40 40
NaOH (g) 15 15 15
TEA (mL) 40 40 40
Gliserin (mL) 20 20 20
Alkohol (mL) 20 20 20
Gula pasir (9) 40 40 40
Air (mL) 100 100 100
Pengharum (mL) 2 2 2

Pewarna (mL) 1 1 1

Prosedur penelitian
Tahap pembuatan bubur rumput

laut mengacu pada Pratiwi (2005),

dengan tahapan sebagai berikut.

a) Rumput laut Eucheuma cottonii dan
Eucheuma spinosum ditimbang 100
g lakukan pencucian dan sortasi
terhadap rumput laut yang busuk
dan benda-benda asing.

b) Rumput laut direndam dengan air
cucian beras, dengan rasio 1:2
(rumput laut/air beras) selama * 24
jam, dengan pergantian air 2 kali
sehari. Air cucian beras di dapat
melalui proses pencucian beras
dengan rasio 1:5 (beras/air).

¢) Rumput laut diblender menjadi
bubur dengan menambahkan air
dengan rasio 1:1 (rumput laut/air).

Pembuatan sabun rumput laut
Pembuatan sabun dengan
penambahan rumput laut Eucheuma



cottonii dan Eucheuma  spinosum

mengacu pada Balai Besar Pengujian

Penerapan Hasil Perikanan (2013), yang

telah dimodifikasi. Berikut ini langkah-

langkah pembuatan sabun rumput laut:

1. Bahan-bahan ditimbang sesuai
formulasi.

2. Minyak kelapa dan minyak zaitun
diblender, masukkan NaOH dan
bubur rumput laut sesuai perlakuan,
blender selama 1 menit. Pemanasan
larutan (A) dan asam stearat hingga
cair (B) menggunakan metode
steam sambil diaduk.

3. Larutan (B) dituang ke dalam
larutan (A) aduk hingga homogen,
panaskan mencapai suhu 80 °C.

4. Suhu diturunkan hingga 50 °C
masukkan alkohol.

5. Gliserin, TEA dan larutan gula cair
dituang secara bertahap, rentang
waktu £2 menit.

6. Larutan dikeluarkan dari pemanas,
masukkan pengharum jasmine dan
pewarna merah.

7. Saring, lalu tuang ke dalam
cetakan, biarkan hingga dingin dan
padat, lalu keluarkan dari cetakan.

8. Produk sabun rumput laut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian organoleptik

Penilaian  organoleptik  untuk
produk sabun rumput laut vyaitu
penilaian mutu hedonik, dengan 10
orang panelis agak terlatih. Penilaian
menggunakan  score sheet, pada
penilaian kenampakan dengan kriteria;
sangat cerah dan bersih (9), cerah dan
bersih (7), agak cerah dan bersih (5),
kusam dan dan tidak bersih (3), sangat
kusam dan tidak bersih (1). Kriteria
penilaian aroma; sangat wangi (9),
wangi (7), agak wangi (5), tidak wangi
(3), sangat tidak wangi (1). Kiriteria
penilaian tekstur; sangat keras dan tidak
lengket (9), keras dan sedikit lengket

(7), agak keras dan lengket (5), lunak
dan lengket (3), sangat lunak dan
lengket (1). Hasil analisis organoleptik
sabun dengan penggunaan rumput laut
berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai organoleptik sabun
rumput laut berbeda.

Perlaku Parameter
an Kenampakan Aroma Tekstur
Eo 7,33+0,4° 6,60+0,2°  7,67+0,1
E: 7,60+0,0° 7,93+0,3°  7,87+0,1°
Ex 5,40+0,42 6,33+0,1*  6,40%0,2°

*Eo = E. cottonii 15 g; E1 = E. spinosum 10 g;
E2 = E. spinosum 15 g **a b ¢ = berbeda nyata.

Nilai kenampakan

Rupa merupakan komponen utama
dan awal penilaian konsumen terhadap
suatu produk sabun. Untuk hasil uji
kenampakan pada sabun dengan
penggunaan rumput laut berbeda dapat
dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata tertinggi kenampakan sabun
dengan perlakuan E;: yaitu 7,60 dengan
kriteria tingkat mutu sabun cerah dan
bersih. Terendah pada perlakuan E;
yaitu 5,40 dengan kriteria agak cerah
dan agak bersih.

Hal ini diduga, dipengaruhi oleh
kadar kandungan asam lemak bebas,
yang mana semakin tinggi kadar asam
lemak bebas pada produk sabun maka
semakin rendah Kketerikatan minyak
terhadap bahan tambahan lainnya yang
menyebabkan rupa sabun sedikit kusam.
Hal ini terjadi dikarenakan jumlah
penggunaan rumput laut, yang mana
penggunaan E. cottonii 15 g (Eo) dan E.
spinosum 15 g (E2) mendapatkan nilai
kenampakan yang lebih rendah dari E.
spinosum 10 g (E1). Menurut Jalaludin
(2019), bahan baku yang berlebih juga
akan menyebabkan adanya asam lemak
bebas pada sabun dikarenakan NaOH
tidak sanggup mengikat seluruh bahan
baku (minyak).

Dari hasil uji-T menunjukan bahwa



nilai kenampakan sabun dengan rumput
laut berbeda dapat dinyatakan berbeda
nyata, pada tingkat kepercayaan 95%,
sehingga Ho ditolak, dimana
perbandingan Eo dengan E: t-hitung
(6,0) > t-tabel (2,920), hipotesis ditolak
dan berbeda nyata. Eo dengan E>
memiliki t-hitung (87,00) > t-tabel
(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata. E: dengan E> memiliki t-hitung
(33,00 > t-tabel (2,920), hipotesis
ditolak dan berbeda nyata.

Nilai aroma

Nilai mutu aroma pada produk
sabun juga salah satu komponen penting
dalam pengujian organoleptik. Aroma
yang wangi dan segar akan menambah
daya tarik konsumen pada sebuah
produk sabun. Hasil uji aroma pada
sabun dengan penggunaan rumput laut
berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil penilaian panelis pada
parameter aroma dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata tertinggi aroma
pada sabun dengan perlakuan E; yaitu
7,93 dengan kriteria tingkat mutu sabun
wangi dan terendah E» vyaitu 6,33
dengan kriteria tingkat mutu sabun agak
wangi.

Hal ini diduga, dipengaruhi oleh
kandungan asam lemak bebas, yang
mana semakin tinggi kadar asam lemak
bebas pada produk sabun maka semakin
rendah nilai mutu aroma produk sabun.
Menurut Jalaludin (2019), sabun yang
mengandung kadar asam lemak bebas
melebihi  batas maksimum  BSN
cenderung  beraroma tengik  dan
menghambat  proses  pembersihan
permukaan kulit oleh sabun.

Dari hasil uji-T menunjukan bahwa
nilai mutu aroma pada produk sabun
dengan rumput laut berbeda dapat
dinyatakan berbeda nyata, pada tingkat
kepercayaan 95%, sehingga Ho ditolak,
dimana perbandingan Eo dengan Ei
memiliki t-hitung (22,67) > t-tabel

(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata. Eo dengan E> memiliki t-hitung
(4,53) > t-tabel (2,920), hipotesis
ditolak dan berbeda nyata. E1 dengan E>
memiliki t-hitung (41,57) > t-tabel
(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata.

Nilai tekstur

Tekstur merupakan sekelompok
fisik yang ditimbulkan oleh elemen
struktural bahan pembentuk produk
yang dapat dirasakan oleh indera
peraba. Hasil uji tekstur pada sabun
dengan penggunaan rumput laut
berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pengujian mutu
hedonik pada parameter tekstur dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
tertinggi tekstur pada sabun dengan
perlakuan E; yaitu 7,87 dengan kriteria
tingkat mutu sabun keras dan tidak
lengket dan terendah pada perlakuan E:
yaitu 6,40 dengan kriteria tingkat mutu
sabun agak keras dan sedikit lengket.

Nilai mutu tekstur pada produk
sabun dipengaruhi oleh kandungan
kadar air, yang mana semakin tinggi
kadar air pada produk sabun maka
semakin rendah nilai mutu tekstur
produk sabun yang dikarenakan tekstur
sabun yang didapat lunak dan sedikit
berair/lengket. Menurut Purnamawati
(2006) menjelaskan bahwa sabun yang
memiliki nilai kadar air diatas batas
maksimum SNI (<15%) menghasilkan
sabun yang cukup lunak.

Dari hasil uji-T menunjukan bahwa
nilai mutu tekstur pada produk sabun
dengan rumput laut berbeda dapat
dinyatakan berbeda nyata, pada tingkat
kepercayaan 95%, sehingga Ho ditolak,
dimana perbandingan Eo dengan Ei
memiliki t-hitung (5,2) > t-tabel (2,920),
hipotesis ditolak dan berbeda nyata. Eo
dengan E2 memiliki t-hitung (57,0) > t-
tabel (2,920), hipotesis ditolak dan
berbeda nyata. E; dengan E> memiliki t-



hitung (24,94) > t-tabel (2,920),
hipotesis ditolak dan berbeda nyata.

Analisis Kimia

Analisis kimia meliputi analisis
kadar air, alkali bebas dihitung sebagai
NaOH karena hasil produk merupakan
sabun padat, asam lemak dan asam
lemak bebas yang dilakukan pada sabun
rumput laut terhadap seluruh taraf
perlakuan. Hasil analisis kimia sabun
dengan  penggunaan  rumput laut
berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai kimia sabun rumput laut
berbeda.

Perla Kadar (%)
kuan Air Alkali Asam ALB
bebas lemak
Eo 20,59+0,6 0,40+0,03 29,04+0,8° 0,87+0,02°
E; 21,86+0,5 0,42+0,03° 26,37+0,4° 0,68+0,05?
E, 22,87+0,1° 0,39+0,05 32,35+0,1* 1,15+0,09°

*Eo = E. cottonii 15 g; E; = E. spinosum 10 g; E; = E.
spinosum 15 g; **ALB = Asam lemak bebas, ***a b ¢

= berbeda nyata.
Kadar air
Jumlah kadar air dalam sabun
sangat mempengaruhi  Kkarakteristik

sabun yang akan disimpan. Sabun
dengan kadar air yang sangat tinggi
lebih cepat mengalami penyusutan
bobot dan dimensi. Hasil uji kadar air
pada sabun dengan penggunaan rumput
laut berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis kadar air
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
tertinggi dengan perlakuan E> vyaitu
22,87% dan terendah Eo yaitu 20,59%.
Kadar air pada sabun rumput laut yang
diperoleh berada diatas batas maksimum
kadar air menurut BSN (1994), yaitu
<15%. Menurut Purnamawati (2006),
juga menjelaskan bahwa sabun yang
memiliki nilai kadar air diatas batas
maksimum menghasilkan sabun yang
cukup lunak. Semakin banyak air yang
terkandung dalam sabun maka sabun
akan mudah menyusut pada saat

digunakan (Spitz, 2016). Hasil kadar air
sabun yang didapat Balai Besar
Pengujian Penerapan Hasil Perikanan
(BBP2HP) yaitu 23,82%, hasil tersebut
sebagai pembanding karena formulasi
sabun mengacu pada formulasi balai.
Dari hasil uji-T menunjukan bahwa
nilai kadar air sabun dengan rumput laut
berbeda dapat dinyatakan tidak berbeda
nyata, pada tingkat kepercayaan 95%,
sehingga Ho, diterima, dimana
perbandingan Eo dengan E: memiliki t-
hitung (1,53) < t-tabel (2,920), hipotesis
diterima dan tidak berbeda nyata. Eo
dengan E> memiliki t-hitung (47,51) > t-
tabel (2,920), hipotesis ditolak dan
berbeda nyata. E: dengan E2 memiliki
(1,21) < t-tabel (2,920), hipotesis
diterima dan tidak berbeda nyata.

Alkali bebas

Alkali bebas merupakan alkali yang
tidak terikat sebagai senyawa pada saat
pembuatan sabun. Hasil analisis alkali
bebas pada sabun rumput laut berbeda
dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil analisis alkali bebas dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
tertinggi alkali bebas dengan perlakuan
E: yaitu 0,42% dan terendah E: yaitu
0,39%. Rentang nilai alkali bebas yang
didapatkan 0,36-0,45%, hal ini tidak
memenuhi syarat mutu sabun menurut
BSN (SNI 06-3532-1994) batas standar
alkali bebas sabun adalah 0,1%. Hasil
kadar alkali bebas yang didapatkan
Baehaki et al. (2019), sebesar 0,5%
nilai tersebut tidak berbeda jauh dari

hasil yang didapatkan.  Menurut
Widyasanti et al. (2016), Kelebihan
alkali  dapat  disebabkan  karena

penambahan alkali yang berlebih pada
proses pembuatan sabun. Alkali bebas
yang melebihi dari standar dapat
menyebabkan  iritasi pada  kulit.
Penurunan pada hasil uji alkali bebas
diduga disebabkan adanya senyawa



fenol pada rumput laut yang bersifat
asam (Baehaki et al. 2019).

Dari hasil uji-T menunjukan bahwa
nilai alkali bebas sabun dengan rumput
laut berbeda dapat dinyatakan tidak
berbeda nyata, pada tingkat
kepercayaan  95%, sehingga Ho
diterima, dimana perbandingan Eo
dengan E1 memiliki t-hitung (13,04) > t-
tabel (2,920), hipotesis ditolak dan
berbeda nyata. Eo dengan E> memiliki t-
hitung (2,54) < t-tabel (2,920), hipotesis
diterima dan tidak berbeda nyata. E:
dengan E> memiliki t-hitung (10,89) > t-
tabel (2,920) 5%, hipotesis ditolak dan
berbeda nyata.

Asam lemak

Asam lemak vyang terkandung
dalam sabun rumput laut yang
dihasilkan berasal dari asam stearat dan
asam palmitat yang terkandung pada
minyak kelapa dan asam oleat pada
minyak zaitun yang digunakan sebagai
bahan baku pembuatan sabun rumput
laut pada penelitian ini. Hasil analisis
asam lemak pada sabun rumput laut
berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil pengujian asam
lemak dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata tertinggi asam lemak dengan
perlakuan E> yaitu 32,35% dan terendah
pada E: yaitu 26,37%. Dari hasil
analisis, asam lemak yang diperoleh
berada dibawah batas minimum asam
lemak menurut BSN (1994), vyaitu
>70%, artinya bahan-bahan yang
ditambahkan sebagai bahan pengisi
dalam sabun sebaiknya kurang dari
30%. Hal ini dimaksudkan untuk
mengefisienkan proses pembersihan
kotoran berupa minyak atau lemak pada
saat sabun digunakan dan jumlah asam
lemak yang rendah ini menyebabkan
sabun akan cepat habis ketika
digunakan (BBP2HP, 2013).

Tingginya kandungan asam lemak
diduga, adanya kandungan senyawa

aktif steroid pada E. spinosum
(Mardiyah et al. 2014) mempengaruhi
tingginya kandungan asam lemak. Hal
ini didukung oleh Widyasanti et al.
(2016), dimana steroid merupakan
senyawa organik lemak sterol yang
tidak dapat terhidrolisis.

Dari hasil uji-T menunjukan bahwa
nilai asam lemak sabun dengan rumput
laut berbeda dapat dinyatakan berbeda
nyata, pada tingkat kepercayaan 95%,
sehingga Ho ditolak, dimana
perbandingan Eo dengan E: memiliki t-
hitung (13,72) > t-tabel (2,920),
hipotesis ditolak dan berbeda nyata. Eo
dengan E> memiliki t-hitung (16,95) > t-
tabel (2,920), hipotesis ditolak dan
berbeda nyata. E: dengan E> memiliki t-
hitung (29,58) > t-tabel (2,920),
hipotesis ditolak dan berbeda nyata.

Asam lemak bebas

Asam lemak bebas adalah asam
lemak yang berada dalam sampel sabun,
tetapi tidak terikat sebagai senyawa
natrium ataupun sebagai trigliserida
atau lemak netral. Asam lemak bebas
merupakan komponen yang tidak
diinginkan dalam proses pembersihan
(Jalaludin, 2019). Hasil analisis asam
lemak bebas pada sabun rumput laut
berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Kesimpulan hasil analisis asam
lemak bebas bahwa nilai rata-rata
tertinggi asam lemak bebas dengan
perlakuan E2 yaitu 1,15% dan terendah
pada E1 vyaitu 0,68%. Dari hasil
analisis, asam lemak bebas yang
diperoleh  berada dibawah batas
maksimum asam lemak bebas menurut
BSN (1994) yaitu <2,5%.

Dari hasil uji-T menunjukan bahwa
nilai asam lemak bebas sabun dengan
rumput laut berbeda dapat dinyatakan
berbeda nyata, pada tingkat
kepercayaan 95%, sehingga H, ditolak,
dimana perbandingan Eo dengan E:
memiliki t-hitung (20,27) > t-tabel



(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata. Eo dengan E> memiliki t-hitung
(18,55) > t-tabel (2,920), hipotesis
ditolak dan berbeda nyata. E1 dengan E>
memiliki t-hitung (23,05) > t-tabel
(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata.

Menurut Jalaludin (2019), kenaikan
kandungan asam lemak bebas ini
dipengaruhi oleh tidak sanggupnya
NaOH mengikat minyak yang berlebih
sehingga asam lemak bebas masih
terkandung di dalam sabun. Bahan baku
yang berlebih juga akan menyebabkan
adanya asam lemak bebas pada sabun
dikarenakan NaOH tidak sanggup
mengikat seluruh bahan baku (minyak).
Adanya asam lemak bebas pada sabun
disebabkan karena reaksi penyabunan
yang tidak sempurna. Sabun yang
mengandung kadar asam lemak bebas
cenderung  beraroma tengik dan
menghambat  proses  pembersihan
permukaan kulit oleh sabun.

Analisis Fisik

Stabilitas busa

Busa salah satu parameter penting
dalam penentuan mutu sabun. Dimana
pada penggunaannya sehari-hari, busa
berperan dalam proses pembersihan dan
melimpahkan wangi sabun pada kulit.
Hasil analisis stabilitas busa pada sabun
rumput laut berbeda dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Nilai stabilitas busa (%) sabun
rumput laut berbeda

Ulangan
1 2 3

Perlakuan Rata-rata

Eo 70,00 68,18 71,43 69,87
E: 75,00 76,92 73,68 75,20
E> 67,50 69,57 68,09 68,38

perlakuan E; yaitu 75,20% dan terendah
pada perlakuan E: yaitu 68,38%.

Dari hasil uji-T menunjukan bahwa
nilai stabilitas busa sabun rumput laut
berbeda dapat dinyatakan berbeda
nyata, pada tingkat kepercayaan 95%,
sehingga Ho ditolak, dimana Eo dengan
E: memiliki t-hitung (8,5) > t-tabel
(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata. Eo dengan E2> memiliki t-hitung
(3,06) > t-tabel (2,920), hipotesis
ditolak dan berbeda nyata. E1 dengan E>
memiliki t-hitung (33,46) > t-tabel
(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata.

Menurut Amin (2006), karakteristik
busa sabun dipengaruhi beberapa faktor,
yaitu adanya bahan aditif sabun dan
surfaktan, penstabil busa dan bahan-
bahan penyusun sabun lainnya. Nilai
stabilitas busa semakin  menurun
dipengaruhi oleh jumlah pemakaian
rumput laut. Menurut Baehaki et al.
(2019), hal ini diduga pengaruh dari
jenis rumput laut Eucheuma sp yang
mengandung  serat  tinggi  dan
merupakan penghasil karagenan yang
sifatnya sebagai penstabil emulsi.

Derajat keasaman (pH)

Nilai pH sabun sangat berpengaruh
terhadap kesehatan lapisan kulit pada
tubuh. Hal ini  didukung oleh
Wasitaatmadja  (1997), nilai  pH
kosmetik yang terlalu tinggi atau rendah
dapat meningkatkan daya absorbansi
kulit, sehingga menyebabkan iritasi
pada kulit. Berikut hasil nilai pH pada
sabun rumput laut berbeda dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai derajat keasaman (pH)
sabun rumput laut berbeda

Berdasarkan hasil Tabel 4 dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
tertinggi  stabilitas busa  dengan

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Rata-rata
Eo 840 850 8,30 8,40
Ex 850 8,60 8,70 8,60
E, 8,40 840 8,30 8,37




Hasil analisis Tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
tertinggi derajat keasaman (pH) dengan
perlakuan E; yaitu 8,60 dan terendah E;
yaitu 8,37. Nilai pH sabun rumput laut
menunjukkan pH (8,30-8,70) yang
merupakan basa. Menurut BSN (1996),
umumnya pH sabun mandi berkisar
antara 8-11. Dengan demikian sabun
yang dihasilkan masih dalam batas
maksimum pH sabun (Memenuhi
standar BSN). Jumlah alkali yang ada
dalam sabun turut mempengaruhi
besarnya nilai pH (Jellinek, 1970).

Hasil uji-T menunjukan bahwa nilai
pH sabun dengan rumput laut berbeda
dapat dinyatakan berbeda nyata, pada
tingkat kepercayaan 95%, sehingga Ho
ditolak, dimana perbandingan Eo
dengan E: memiliki t-hitung (6,00) > t-
tabel (2,920), hipotesis ditolak dan
berbeda nyata. Eo dengan E> memiliki t-
hitung (3,00) > t-tabel (2,920), hipotesis
ditolak dan berbeda nyata. E1 dengan E;
memiliki t-hitung (7,94) > t-tabel
(2,920), hipotesis ditolak dan berbeda
nyata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Karakteristik sabun dengan rumput
laut E. cottonii 15 g (Eo), E. spinosum
10 g (E1), dan E. spinosum 15 g (E2)
terdapat perbedaan mutu sabun terhadap
nilai kenampakan, aroma, tekstur,
stabilitas busa, pH, asam lemak dan
asam lemak bebas, sedangkan pada
kadar air dan alkali bebas tidak ada
perbedaan mutu sabun. Penggunaan
rumput laut E. spinosum 10 gram (Ea),
merupakan perlakuan terbaik dengan
karakteristik sabun yaitu: memiliki
kenampakan cerah dan bersih, aroma
wangi spesifik, tekstur keras, tidak
lengket, stabilitas busa 75,2%, pH 8,60,
kadar air 21,86%, alkali bebas 0,40%,

asam lemak 26,37% dan asam lemak
bebas 0,68%.

Saran

Penelitian lebih lanjut mengenai
komposisi penggunaan alkali, air dan
minyak agar dapat memenuhi syarat
mutu sabun pada kadar air, alkali bebas
dan asam lemak sesuai dengan SNI.
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